BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. 
Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya yaitu mengenai Strategi Penjualan Tiket Oleh PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek mengeluarkan beberapa jenis tiket, antara lain:

· Karcis Edmonson

· Karcis Komputer

· KTB (Kartu Trayek Bulanan), dan KLS (Kartu Langganan Sekolah)

2. PT. Kereta Api (Persero) dalam menjalankan strategi penjualannya, melakukan beberapa tahap yakni :

· Tahap pertama adalah menentukan segmentasi pasar yang akan dimasuki dalam menentukan segmentasi pasar PT. Kereta Api (Persero) lebih cenderung memasuki berbagai segmentasi pasar, baik dalam segmen geografis, demografis, fisiografis dan prilaku. 

· Tahap kedua adalah menentukan segmen pasar mana yang akan dipilih, PT Kereta Api (Persero) juga melakukan beberapa analisis yang bisa bisa menjadi acuan untuk menentukan segmen pasar yang akan dimasuki, seperti menganalisis perubahan dan perkembangan segmen, analisis laba, dan analisis sumber daya.

· Tahap terakhir dalam strategi penjualan yakni dalam tahap ketiga yaitu positioning, karena PT Kereta Api (Persero) mempunyai kelebihan dan keunggulan seperti tidak ada pesaing yang berkompeten dibidang tersebut sehingga PT Kereta Api (Persero) dengan mudah menguasai pasar, selain bisa digunakan oleh semua kalangan, tarif jasa angkutan ini pun sangat terjangkau sehingga bisa menjadi dorongan kepada konsumen untuk menggunakan jasa. 

4.2     Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, saran yang penulis sampaikan khususnya di Stasiun  Rancaekek Bandung adalah sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar dalam penjualan secara manual penjual tiket diharapkan lebih ramah lagi kepada pembeli tiket tersebut agar tidak terjadi lagi hal-hal yang dirasakan oleh pembeli tiket tersebut agar tidak terjadi lagi hal-hal yang dirasakan oleh pembeli, merasa pembeli tiket tersebut diacuhkan, sedangkan penjualan secara komputer menyarankan agar setiap pegawai loket bisa menggunakan komputer sehingga dalammelakukan pekerjaannya tidak hanya dalamsatu bidang penjualan saja tetapi dapat juga mnggunakan penjualan tiket mnggunakan komputer program Microsoft excel

2. Menyarankan agar tata cara pelayanan penjualan dengan secara manual dilakukan dengan adanya penjagaan dalam melakukan penjualan tidak saling berebutan dan perlu adanya lubang-lubang kecil dalam kaca loket agar pembeli tiket dapat mendengar secara jelas apa yang dikatakan oleh penjaga loket.

3. Menyarankan agar dalam penjualan tiket penjaga loket harus lebih teliti dalam melakukan penjualan tiket tersebut karena sering adanya tiket yang belum diberi tanggal, dan untuk kartu langganan diharapkan diperiksa waktu masa tenggangnya karena masih banyak para pengguna kartu langganan yang tidak mematuhi peraturan. 

